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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab I Pasal I pendidikan adalah “Usaha sadar idan 

terencana untuk mewujudkan isuasana belajar dan iproses ipembelajaran agar 

peserta ididik isecara iaktif imengembangkan keagamaan, ipengendalian idiri, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlikan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”.
1
 

 i Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang produktif. Maka keberhasilan 

dari proses pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya dari 

pendidik atau guru. Guru iyang iberkualitas dapat imewujudkan ipendidikan 

yang berkualitas pula. Guru berkualitas adalah guru yang memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan pendidikan.
2
 

Tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diamati dari dua 

sisi, yaitu tingkat pemahaman dan penguasaan materi yang diberikan oleh 

guru. Pemahaman peserta didik berhubungan dengan daya serap seorang 

peserta didik dalam pelajaran. Daya serap peserta didik adalah kemampuan 

atau kekuataan yang dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu, salah 

satunya yaitu untuk menyerap materi pembelajaran yang
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diberikan oleh guru dan proses belajar iyang baik akan meningkatkan mutu ipendidikan 

yang baik ipula.
3
 

Dalam pencapaian keberhasilan pendidikan, pembelajaran merupakan faktor yang 

paling sentral dan guru memiliki peran yang sangat strategis,  baik sebagai perencana 

pembelajaran, pelaksaan pembelajaran, maupun penilai pembelajaran. Dalam usaha 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan komponen 

sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus menerus agar dalam 

pembelajaran dapat efektif  dan efesien.
4
 

Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan dapat diharapkan, 

iproses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Evaluasi dibutuhkaan untuk 

imengetahui sejauh mana perubahan itu terjadi melalui berbagai kegiatan pembelajaran 

yang telah berlangsung. Pendidikan yang berorientasi pada kemampuan, penilaian juga 

harus berorientasi pada penguasaan kemampuan derajat tertentu, dan bukan pada 

kenaikan kelas, atau pada kelulusan. Evaluasi hasil belajar dilakukan atas hasil 

pengukuran dari penampilan siswa yaitu kemampuan yang di demonstrasikan.
5
 

Secara konseptual Pendidikan iAgama iIslam idiartikan ioleh iRamayulis sebagai 

iupaya sadar idan terencana dalam menyiapkan ipeserta ididik iuntuk mengenal, 

memahami, menghayati, imengimani, ibertakwa, iberakhlak mulia, mengamalkanajaran 

agama iIslam idari sumber iutamanya ikitab suci ial-Qur’an dan al-Hadits melalui 

ikegiatan ibimbingan, ipengajaran ilatihan, serta penggunaan ipengalaman. Selanjutnya 

iPendidikan iAgama iIslam idi sekolah mempunyai fungsi sebagai ipengembangan, 

                                                             
3
 Septia Rahayu, Skripsi: Pengaruh Metode Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Fiqih di SMP AL- ZAHRA Indonesia Pamulang, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 

2014), hal. 2 
4
 Muhammad Abdullah, Pengawas Pedidikan Agama Islam (PPAI) Dalam Pembinaan Guru Di Kecamatan 

Gempol Pasuruan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2012), hal. 1 
5
 Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi aksara, 2001), cet III, hal. 5-7 



 

3 
 

ipenyaluran, iperbaikan, pemahaman dan pengalaman iajaran iIslam, ipencegahan, iserta 

ipenyesuaian dan isumber ilain.
6
 

Pembelajaran idi iMadrasah iIbtidaiyah i(MI) isiswa idiberi iberbagai macam 

ipengetahuan idan iketerampilan iantara ilain: iilmu isains i(IPA), ilmu isosial i(IPS), 

iFiqih, iMatematikan idan ilain-lain. iPada iumumnya guru Pendidikan Agama iIslam 

i(PAI)idalam imengajar idan imenyampaikan materi imasih imendominasi idengan 

imetode iceramah iwalaupun idalam pembelajaran iguru isudah imenggunakan imedia 

ipembelajaran iyang isudah ada iseperti ipower ipoint imaupun idengan idemonstrasi. I 

Berdasarkan iobservasi iawal iyang itelah idilakukan idi iMI iAl iHuda Gempolsari 

iTanggulangin iSidoarjo, ipada iproses ipembelajaran iFiqih idi kelas i4 imenunjukkan 

ibahwa ipembelajaran iFiqih iberlangsung isecara monoton.
7
 Peserta ididik ikurang 

imemahami ikonsep iFiqih idan icenderung hanya imenghafal iapa iyang itelah 

idiberikan ioleh iguru. iSehingga ihasil belajar ipeserta ididik ipun ikurang imaksimal. 

iKondisi ipembelajaran iFiqih dianggap membosankan, maka diperlukan metode yang 

ibaru agar pembelajaran iberlangsung isecara efektif idan menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan ihasil ibelajar ipeserta ididik. 

Selain iitu, iperrmasalahan iyang isering imuncul idalam ipelaksanaan pembelajaran 

ikhususnya ipada ibidang istudi iFiqih iadalah ikurangnya minat ipeserta ididik idalam 

ipembelajaran iyang imengakibatkan ikurangnya perhatian mereka terhadap pelajaran 

Fiqih yang memang banyak mempelajari tentang itata icara idalam beribadah idan 

iterkesan iberulang-ulang imaterinya serta imeteri ipun idapat imereka itemukan idi iTPA 

itempat mereka imengaji. Hal iini ijuga dipengaruhi kurangnya imotivasi idari iorang itua 

iuntuk menekankan ipentingnya ilmu Fiqih ibagi ikehidupan ipeserta ididik idalam 

sehari-hari, pengulangan materi dari itingkat idasar ihingga tingkatiperguruan tinggi yang 
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iterkesan membosankan, metode penyampaian materi iyang monoton dan kurang 

imenarik dari iguru, idan kurangnya ipemanfaatan media idalam iproses pembelajaran 

ioleh iguru, serta kurangnya ipengetahuan iguru idalam menggunakan imedia berbasis 

teknologi untuk imenunjang iproses ipembelajaran. 

Untuk iitulah iperlu iadanya imetode ipendamping iselain imetode ceramah idalam 

ikegiatan pembelajaran iFiqih, iAgar ikegiatan ibelajar itidak terkesan imonoton idan 

membosankan ibagi isiswa. Metode iNumbered Head Together
8
 imerupakan isalah isatu 

isolusi iuntuk imengatasi imasalah di iatas. Metode iNHT imerupakan imetode 

ikooperatif iuntuk imembantu peserta didik agar tetap fokus dan mau menyampaikan 

pendapat selama pembelajaaran berlangsung.
9
 

Pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT iini ipara isiswa imemiliki 

kesempatan iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran ibersama idengan isaling 

berinteraksi dan berkomunikasi antar isesama, sementara iguru hanya menjadi fasilitator 

dan motivator dalam kegiatan isiswa. Dalam artian kegiatan pembelajaran iini berpusat 

pada siswa dan mereka yang mempertanggung ijawabkan idari ihasil ipembelajarannya. 

NHT adalah salah satu imetode pembelajaran idimana idalam itahap awal 

pelaksanaanya membentuk kelompok kecil di dalam kelas dan melakukan diskusi 

kelompok dengan masing-masing peserta didik diberikan nomor idi kepala, isetiap 

peserta ididik mempunyai ikesempatan iuntuk berkreasi karena jumlah kelompok relative 

isedikit, isehingga ipeserta ididik iakan mempunyai kesempatan yang lebih iuntuk 

menyampaikan iide serta ilebih mudah idalam berdiskusi idengan teman kelompoknya. 

Dalam penggunaan imetode iini semua ipeserta didik idituntut iuntuk isiap idalam 

menerima pelajaran karena guru iakan memanggil iacak inomor iyang isudah diberikan 
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ikepada imasing-masing ipeserta ididik, ipeserta ididik iyang nomornya idipanggil harus 

imaju kedepan mengerjakan soal yang diberikan, hal iini untuk melatih kemampuan 

peserta ididik dalam ibelajar mandiri serta imenyampaikan hasil kerjanya kepada iorang 

ilain. 

Penerapan metode ipembelajaran iNHT iini idengan ialasan, isiswa dapat diharapkan 

imampu ibekerja isama idalam isatu kelompok. Jadi, ketika dalam satu kelompok siswa 

imampu iberinteraksi dengan sesama dan saling bertukar pengetahuan. Apabila salah 

satu anggota kelompok belum memahami materi, imereka ibisa bertanya ikepada iteman 

isatu kelompoknya. 

Berdasarkan latar ibelakang masalah di atas, maka peneliti tertarik iuntuk 

mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Metode Numbered Head 

Together Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih idi iMI iAL 

Huda Gempolsari iTanggulangin”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan diteliti sebagai iberikut: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih sebelum penggunaan metode 

NHT di MI AL Huda Gempolsari Tanggulangin? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih sesudah penggunaan metode 

NHT di MI AL Huda Gempolsari Tanggulangin? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan metode NHT terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fiqih di MI AL Huda Gempolsari Tanggulangin? 

 

C. Tujuan iPenelitian 
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Berdasarkan ipermasalahan iyang itelah idikemukakan, imaka itujuan penelitiannya 

isebagai iberikut: 

1. Untuk imengetahui ihasil ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran ifiqih sebelum 

ipenggunaan imetode NHT di MI AL Huda Gempolsari Tanggulangin. 

2. Untuk imengetahui hasil belajar isiswa ipada mata ipelajaran fiqih sesudah 

ipenggunaan imetode iNHT di MI AL Huda Gempolsari Tanggulangin. 

3. Untuk imengetahui ipengaruh ipenggunaan imetode iNHT iterhadap ihasil belajar 

isiswa ipada imata ipelajaran iFiqih idi iMI iAL iHuda iGempolsari Tanggulangin. 

 

D. Kegunaan iPenelitian 

Kegunaan ipenelitian iini iadalah: 

1. 

i 

Bagi siswa : Meningkatkan ihasil ibelajar isiswa ipada imata 

pelajaran ifiqih idi iMI iAL iHuda iGempolsari 

Tanggulangin. 

2. Bagi guru : Meningkatkan ikualitas idan imenambah 

wawasan idalam ipembelajaran ifiqih 

3. Bagi pihak 

sekolah 

: Sebagai isumbangan ikepada ipihak isekolah 

5. Bagi ipeneliti : Sebagai isumbangan ipemikiran iuntuk 

kemajuan ipendidikan ikedepan. 

 

 

E. Definisi Istilah 
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1. Pengaruh: Daya yang iada iatau itimbul idari isuatu iperbuatan iseseorang yang iikut 

imembentuk iwatak, ikepercayaan iatau iperbuatan iseseorang.
10

 

2. Metode Numbered Head Together: Pembelajaran kooperatif yang dirancang iuntuk 

mempengaruhi ipola interaksi isiswa dan sebaagai alternatif iterhadap ikelas 

itradisional. 

3. Hasil Belajar: hasil-hasil pelajaran oleh iguru ikepada siswa dalam jenjang iwaktu 

itertentu.
11

 

4. Siswa: iOrang iyang iberada idalam itaraf ipendidikan iyang idalam berbagai 

iliteratur.
12

 

5. MI AL Huda iGempolsari iTanggulangin: iSebuah ilembaga pendidikan swasta idi 

ibawah inaungan Departemen iAgama. Berdiri sejak itahun 1956 idengan akreditasi 

iB, ilokasi ilembaga ipendidikan iini berada idi iJl. Jamaluddin iNo.1 iGempolsari 

iTanggulangin iSidoarjo.
13

 i 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek Penelitian iini iadalah MI iAL iHUDA Gempolsari 

2. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian iini adalah isiswa kelas iIV 

3. Waktu iPenelitian 

Waktu penelitian iini dilaksanakan ipada tanggal i5 Mei - 15 Juni 2021 

4. Variable Penelitian 
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Pada idasarnya ivariable ipenelitian iadalah isegala isesuatu iyang berbentuk iapa 

isaja iyang itelah iditentukan ipeneliti iuntuk idipelajari sehingga mendapatkan 

informasi, ikemudian iditarik kesimpulannya.
14

 Dalam ipenelitian iini iterdapat 

idua ivariabel penelitian ipokok, iyaitu: 

a. Variabel bebas i: Metode iPembelajaran Numbered iHead Together 

b. Variabel terikat i: iHasil Belajar Siswa 

5. Indikator iVariabel 

Setelah imengetahui ivariabel ipada ipenelitian iini imaka idilanjutkan 

mengemukakan indikator dari variabel yang akan diteliti. Indikatornya adalah: 

a. Pengaruh imetode ipembelajaran inumbered ihead itogether 

1) Memudahkan idalam ipembagian itugas 

2) Memudahkan isiswa ibelajar imelaksanakan itanggung ijawab ipribadinya 

3) Setiap isiswa imenjadi isiap 

4) Guru imudah imemonitor 

5) Dapat imelakukan idiskusi idengan isungguh-sungguh 

6) Siswa iyang ipandai idapat imengajari isiswa iyang ikurang ipandai 

b. Hasil iBelajar 

1) Daya iserap iterhadap ibahan ipengajaran iyang idianjurkan mencapai 

iprestasi iyang itinggi. 

2) Perilaku iyang idigariskan ipada itujuan ipengajaran itelah dicapai ioleh 

ipara isiswa ibaik isecara iindividu imaupun kelompok. 

3) Terjadinya iproses ipemahaman imateri iyang isecara sekuensial, 

imengantarkan imateri itahap iberikutnya.
15
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